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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Keluarga merupakan unit terkecil dalam hidup bermasyarakat yang terdiri 

dari individu-indivdu yang terikat oleh hubungan darah, perkawinan atau adopsi. 

Di dalam keluarga, setiap anggota akan memiliki ikatan emosional, saling 

ketergantungan, dan rasa kebersamaan. Selain itu, keluarga berperan penting dalam 

pengasuhan, pendidikan, dan memberi dukungan emosional kepada setiap anggota 

di dalamnya, sehingga mereka mempunyai fondasi untuk perkembangan anggota-

anggotanya. Setiap anggota keluarga berhak mendapatkan rasa aman, cinta, dan 

dukungan. Hak ini senantiasa diperjuangan secara bersama-sama di dalam keluarga. 

Namun, ada kenyataan bahwa kehidupan keluarga tidak terlepas dari masalah-

masalah yang datang merenggut kebahagiaannya. Ada beragam masalah yang 

dihadapkan kepada keluarga, seperti masalah ekonomi, perselingkuhan, kekerasan 

dalam rumah tangga, dan sebagainya yang berujung perpisahan atau perceraian. 

Masalah-masalah ini dilihat sebagai tantangan dalam hidup berkeluarga. Walaupun 

demikian, ada keluarga-keluarga tertentu yang mampu bertahan di tengah masalah-

masalah itu. Di sisi lain, ada banyak keluarga yang terjebak dalam masalah-masalah 

ini dan tidak mampu bertahan, sehingga keluarga menjadi tidak utuh kembali. 

Untuk meminalisir keluarga yang tidak mampu bertahan, panginjil Lukas 

menawarkan sebuah kisah inspirasi dari 2:41-52 bagi keluarga dewasa ini. Perikop 

ini menawarkan narasi tentang Yesus berumur dua belas tahun sebagai acuan dasar 

dalam menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis. 

Narasi Injil Lukas 2:41-52 tentang kunjungan keluarga Yesus ke Yerusalem 

dan peristiwa hilangnya Yesus selama tiga hari merupakan sebuah metafora yang 

kaya dan relevan untuk memahami serta membangun keutuhan dan keharmonisan 

keluarga. Melalui narasi ini, Lukas memperkenalkan Yosef dan Maria sebagai orang 

tua Yesus yang mempunyai ketaatan kepada Allah. Ketaatan ini tercermin dalam 

perjalanan mereka untuk memenuhi hukum taurat (bdk. Luk. 2:41-42). Lukas juga 

menampilkan keteguhan mereka dalam menghadapi situasi hilangnya Yesus selama 

tiga hari (bdk. Luk. 2:44-48). Ketaatan dan keteladanan orang tua ini menjadi 

fondasi bagi pertumbuhan rohani Yesus dan pembentukan karakter-Nya. Dalam 
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konteks iman Katolik, ketaatan kepada Allah dan keteladanan hidup saleh orang tua 

menjadi kunci utama dalam membangun keluarga yang utuh dan harmonis. Orang 

tua mesti menjadi teladan bagi anak-anaknya, bukan hanya dalam hal ibadah, tetapi 

juga dalam keseharian seperti menunjukkan kasih, pengampunan, dan integritas.  

Lukas juga membeberkan beberapa prinsip yang perikop ini tawarkan 

sebagai pegangan dalam menggagas keutuhan dan keharmonisan keluarga. Ia 

memang secara tidak eksplisit menyiratkan prinsip-prinsip itu, tetapi ada kenyataan 

akan suatu interpretasi dari injil ini. Injil ini menampilkan pentingnya orang tua 

dalam kehidupan anak, pentingnya membangun kedekatan orang tua dan anak,  dan 

pentingnya pemahaman peran masing-masing anggota keluarga. Semua prinsip ini 

menjadi fondasi dalam menciptakan kebahagiaan hidup berkeluarga. Pada poin 

pentingnya orang tua di kehidupan anak sebagai jawaban atas peristiwa Yesus yang 

hilang (bdk. Luk. 2:44-48). Peristiwa ini mengharuskan orang tua hadir untuk 

mendampingi, mengarahkan, dan mendorong atau memotivasi anak dalam proses 

perkembangannya. Di sisi lain, orang tua mesti membangun kedekatan dengan 

anaknya yang terwujud dalam dialog yang terbuka antara suami dan istri serta anak, 

meluangkan waktu untuk keluarga dan anak, dan membangun kebiasaan-kebiasaan 

positif di dalam keluarga. Prinsip-prinsip ini bila diperhatikan secara serius, besar 

kemungkinan keluarga akan tetap berada dalam keharmonisan walau masalah 

datang silih berganti. Sebetulnya, prinsip-prinsip ini belumlah cukup untuk 

menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis, maka nilai-nilai yang terkandung 

di dalam Lukas 2:41-52 dapat memperkaya prinsip-prinsip itu. Adapun nilai-nilai 

yang terkandung dalam perikop ini, seperti kesetiaan, hati lemah lembut dan 

rendah, pengampunan, kasih yang tidak syarat, dan kesediaan membangun kerja 

sama antarsuami istri. Apabila keluarga masa dewasa ini memperhatikan secara 

seksama kisah Injl Lukas ini, maka kutuhan dan keharmonisan di dalam keluarga 

tidak diragukan lagi 

5.2 Saran 

Dalam menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis, keluarga mesti 

belajar dari keluarga Yosef, Maria, dan Yesus yang termuat dalam Injil Lukas 2:41-

52. Kisah ini sangat menginspirasi keluarga-keluarga masa kini. Namun, keluarga 

akan mencapai keutuhan dan keharmonisan apabila seluruh anggota keluarga 
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mampu mengimplementasikan isi Injil Lukas 2:41-52. Karena itu, penulis memiliki 

saran kepada beberapa pihak yang dapat menunjang dan menciptakan keutuhan dan 

keharmonisan keluarga. 

5.2.1 Suami atau Ayah 

Peran suami yang begitu sentral terhadap kehidupan keluarga tidak dapat 

dipungkiri. Ada tanggung jawab yang mesti diperhatikan secara serius demi 

keberlangsungan hidup berkeluarga. Karena itu, suami mesti memperhatikan 

beberapa saran berikut sebagai implementasi tanggung jawabnya sebagai kepala 

keluarga. Suami sebagai kepala keluarga dapat meneladani sikap Yosef yang cemas 

bila tanggung jawabnya terabaikan (bdk. Luk. 2:48) maupun sikap kristus yang 

mengutamakan kasih dan pengorbanan bagi umat-Nya. Dalam hal ini, suami 

sebaiknya menjaga kehidupan keluarga dengan menanamkan nilai kasih sayang, 

kesabaran, kesetiaan dan kebijaksanaan sebagai buah dari Injil Lukas 2: 41-52. 

Selain itu, suami dapat meniru pola komunikasi yang terdapat dalam Injil Lukas 

2:41-52 dalam hidup sehari-hari. Komunikasi yang dimaksudkan ialah komunikasi 

yang terbuka antara suami dan istri maupun orang tua dan anak. Hal ini dilakukan 

agar relasi dan hubungan di dalam keluarga tidak retak begitu saja karena masalah-

masalah yang tidak ingin dikomunikasikan. Karena itu, suami sebaiknya membuka 

ruang komunikasi atau dialog, sehingga suami mampu mendengar keluhan atau 

masalah yang istri hadapi maupun masalah yang anak hadapi anaknya. Melalui 

ruang yang sama juga, suami sebaiknya mendengarkan pendapat istri atau anak 

dengan penuh kasih. Selain itu, suami harus senantiasa mengajak istri dan anak 

untuk berfokus pada firman Tuhan dan membimbing satu keluarga dalam menjalani 

hidup yang sesuai dengan terang injil. Beberapa poin ini semesti dapat diterapkan 

oleh suami dalam menunjang keharmonisan keluarga, sehingga kata kekerasan, ego 

diri, dan hal-hal negatif lainnya tidak terjadi di dalam keluarga. 

5.2.2 Istri atau Ibu  

Dalam kehidupan keluarga, peran istri tidak kalah penting dan saling 

melengkapi satu dengan yang lain. Namun, ada beberapa poin yang menjadi saran 

bagi istri atau ibu dalam menunjang kehidupan keluarganya. Sebagai pendamping 

suami, istri memiliki peran penting dalam menjaga keharmonisan keluarga dengan 
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cara mendukung suami, baik dalam urusan rohani maupun duniawi. Istri sebaiknya 

meneladani sikap Maria yang begitu khawatir pada saat keluarganya terkena 

musibah atau masalah waktu pulang ke Nazaret (bdk. Luk. 2:44). Karena itu, istri 

mesti berada di samping suami atau bekerja sama dengan suami untuk 

menyelesaikan masalah di dalam keluarganya. Istri tidak boleh lepas tangan atau 

tanggung jawab kala ada masalah di dalam keluarga dan membiarkan masalah 

diatasi oleh suami atau anak saja. Sikap seperti ini ditentang oleh Maria dalam Injil 

Lukas 2:44-48 dan pihak istri dapat mengambil sikap seperti yang Maria tunjukkan. 

Selain itu, istri sebaiknya belajar untuk lebih sabar, penuh pengertian, dan 

mengedepankan kepercayaan dalam hubungan suami-istri. Poin-poin inilah yang 

kemudian menghantar istri dalam mewujudkan keutuhan dan keharmonisan 

keluarga menjadi semakin dekat. 

5.2.3 Anak-Anak 

Kehadiran anak di dalam keluarga sangat didambakan oleh setiap orang. 

Anak hadir untuk membawa suka cita baru dan mempererat hubungan keluarga. 

Karena itu, anak-anak dapat berperan aktif dalam menciptakan suasana damai 

dalam rumah tangga dengan sikap rendah hati, mendengarkan nasihat orang tua, 

dan sebisa mungkin menghindari pertengkaran yang dapat merusak keharmonisan 

keluarga. Inilah sikap yang Yesus tunjukkan waktu Ia ditemukan di Bait Allah. Ia 

menghindari pertengkaran dengan orang tua-Nya dan memilih untuk pulang 

bersama mereka kembali ke Nazaret (bdk. Luk. 2:50-52). Selain itu, anak sebaiknya 

selalu belajar untuk menghormati orang tua dengan menghargai wejangan, nasihat 

atau arahan dari mereka. Dalam kisah Lukas 2:51, Yesus kembali bersama orang 

tua-Nya dan taat kepada mereka. Atas alasan ini, anak-anak seharusnya meneladani 

sikap Yesus yang selalu menghormati dan mendengarkan orang tua. Anak yang 

senantiasa menghargai nasihat orang tuanya dan mengikuti petunjuk mereka akan 

menjaga keharmonisan di dalam keluarga. Beberapa poin ini menjadi acuan dasar 

bagi anak dalammenciptakan keutuhan dan keharmonisan keluarga sebagaimana 

yang diperjuangan oleh kedua orang tuanya. 

Akhirnya, saran secara umum untuk mencapai keutuhan dan keharmonisan 

keluarga menurut Injil Lukas 2:41-52 dapat dimanifestasi melalui sikap salinsg 

pengertian, kasih sayang, dan komitmen dari setiap anggota keluarga. Selain itu, 



103 

 

komunikasi yang baik, pengorbanan, dan kehidupan rohani yang sehat serta setiap 

anggota keluarga dapat berperan dalam membangun keluarga yang penuh kasih dan 

damai sesuai dengan kehendak Tuhan. Semua ini dilakukan oleh setiap anggota 

keluarga demi menciptakan keutuhan dan keharmonisan di dalam keluarga. 
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